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Abstract

PT. DSV Solutions Indonesia is a logistics company facing challenges in efficient warehouse management.
One area, Racking Outbound 1, holds the most Stock Keeping Units (SKU). However, materials are placed
haphazardly, ignoring item types, leading to damage and difficulty locating materials, which increases
search time. This study aims to improve efficiency by using the Class-Based Storage method to group
materials and applying an Activity Relation Chart to plan a new layout based on facility proximity. High-
frequency materials are placed in accessible areas, while low-frequency ones are stored farther away. This
method reduces average search time by up to 57%, allowing operators to access materials faster, with
fewer errors and reduced damage.
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Abstrak

PT. DSV Solutions Indonesia adalah perusahaan jasa logistik yang menghadapi tantangan mengelola
gudang secara efisien. Perusahaan ini memiliki beberapa area di gudang, salah satunya area Racking
Outbound 1 yang memiliki jumlah Stock Keeping Unit (SKU) terbanyak. Namun, penataan letak material
saat ini masih kurang baik. Material yang masuk diletakkan pada sembarang rak yang kosong tanpa
memperhatikan jenis barang. Hal ini berdampak pada kerusakan material dan kesulitan operator untuk
menemukan material sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi gudang dengan mengelompokkan material berdasarkan metode Class Based
Storage. Kemudian, merencanakan usulan re-layout dengan penerapan Activity Relation Chart untuk
mengetahui hubungan kedekatan setiap fasilitas. Hasil menunjukkan frekuensi material tertinggi
ditempatkan di area yang mudah dijangkau, sementara material dengan frekuensi terendah ditempatkan di
area yang jauh. Dengan penerapan metode ini, rata-rata waktu pencarian produk dapat berkurang hingga
57%. Sehingga operator dapat mengakses material dengan lebih cepat, mengurangi kesalahan, bahkan
kerusakan material.

Kata kunci: Class Based Storage, Activity Relation Chart, Tata Letak Gudang

1. Pendahuluan

Gudang (Warehouse) sebagai suatu fungsi
penyimpanan berbagai macam jenis produk [1],
sehingga banyak aktivitas yang terjadi di dalam
proses pengambilan bahan dari masuk sampai
keluar dari gudang [2]. Gudang memiliki banyak
manfaat bagi perusahaan sehingga menjadi
fasilitas penting [3]. Adanya tempat
penyimpanan, maka perusahaan harus mampu
memaksimalkan penggunaan sumber-sumber
yang ada sehingga mampu memberikan
pelayanan yang optimal kepada pelanggan
dengan memperoleh barang secara cepat dan
dalam kondisi baik [4]. Tata letak gudang yang
baik memainkan peran krusial dalam

mengoptimalkan proses kerja serta efisiensi
operasional. Tata letak yang dirancang dengan
cermat memungkinkan alur pergerakan barang
yang lebih efisien, mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk pengambilan dan pengiriman
produk. Tata letak gudang mempunyai fungsi
untuk memaksimalkan penggunaan berbagai
sumber daya dalam memenuhi permintaan
pelanggan. Sehingga, memaksimalkan kepuasan
permintaan pelanggan dengan sumber daya yang
terbatas [5]. Salah satu masalah yang sering
dijumpai dalam industri adalah masalah tata letak
gudang [6].

PT DSV Solutions Indonesia merupakan
salah satu perusahaan logistik telekomunikasi
yang berlokasi di Rumbai, Kota Pekanbaru.
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Perusahaan ini memiliki gudang sebagai bagian
penting perusahaan. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan pada gudang PT. DSV Solutions
Indonesia (Pekanbaru site) berisi 411 Stock
Keeping Unit (SKU) produk jadi PT. Ericsson
yang tersebar pada area pergudangan.
Pergudangan PT. DSV Solutions Indonesia
(Pekanbaru site) memiliki 4 area yaitu FO2
(Floor Outbound 2), RFO (Racking Floor
Outbound), RO1 (Racking Outbound 1), dan
Area Halaman Luar Gudang (Yard).

Tabel 1.
Data Area lventory

Kode Jumlah

Area Gudang Area  SKU (Item) Persentase
Floor Outbound 2 FO2 52 13%
Racking Floor Outbound RFO 33 8%
Racking Outbound 1 RO1 346 84%
Halaman Luar Gudang YARD 17 4%

Area RO1 memiliki jumlah SKU tertinggi,
yaitu mencapai 346 SKU, atau setara dengan
84% dari total 411 SKU yang ada. Meskipun area
ini menyimpan jumlah SKU yang paling besar,
penataan material di area tersebut masih
memerlukan perbaikan. Material yang baru
datang sering disimpan secara acak di rak yang
kosong, tanpa  memperhatikan  sistem
penempatan yang terstruktur.  Akibatnya,
operator menghadapi tantangan signifikan dalam
menemukan  material yang  dibutuhkan,
menyebabkan peningkatan waktu pencarian.
Selain itu, penumpukan material yang tidak
teratur dapat mengakibatkan kerusakan barang,
menurunkan kualitas dan potensi utilisasi
material. Kondisi  ini menggambarkan

pentingnya penerapan strategi pengelolaan tata
letak yang lebih efektif untuk meminimalkan
waktu pencarian serta menghindari kerusakan
material, sebagaimana ditunjukkan dalam
gambar 1.

Sistem penyimpanan material gudang yang
diterapkan PT. DSV Solutions Indonesia

(Pekanbaru Site) menggunakan Randomized
Storage yang juga disebut sebagai petak
penyimpanan yang tersebar (floating slot
storage), membuat lokasi penyimpanan untuk
produk tertentu berubah atau “mengambang”
setiap waktu [2]. Sistem ini memiliki kekurangan
berupa waktu pencarian dan pengambilan produk
lebih lama [7]. Oleh sebab itu, untuk
menyelesaikan permasalahan dan kekurangan
dalam penyimpanan gudang saat ini perlu
dilakukan perbaikan. Salah satu metode Class
based storage diperguankan untuk merancang
tata letak gudang yang lebih efisien [5]. Sebelum
merancang relayout diperlukannya pendekatan
Activity Relation Chart karena berfungsi untuk
menentukan hubungan antar fasilitas [8]. Class
based storage adalah sebuah  prosedur
penyimpanan dan peletakan barang dengan cara
mengelompokan produk ke dalam satu kriteria
yang sama kemudian dikelompokkan menjadi
tiga kelas A, B dan C [3].

Class Based Storage

Class based storage vyaitu penempatan
produk berdasarkan atas kesamaan suatu jenis
produk kedalam suatu kelompok. Tujuan Class
based storage adalah untuk menciptakan tata
letak gudang yang optimal untuk
memaksimalkan efisiensi operasional dan
meminimalkan  biaya penyimpanan dan
pengambilan material. Barang yang memiliki
tingkat popularitas tinggi adalah barang yang
memiliki pergerakan cepat (fast moving)
biasanya disebut sebagai kelas A dengan waktu
pergerakan yang paling besar yaitu 75% - 80%,
barang yang memiliki tingkat popularitas
dibawah barang kelas A disebut sebagai Kelas B
(Slow Moving) dengan waktu pergerakan dari
10% - 15%, dan terakhir kelas C (Very Slow
Moving) dengan waktu pergerakan dari 5% -
10%. Dengan menerapkan metode ini, perancang
dapat merancang tata letak gudang yang
mempertimbangkan beberapa faktor seperti
kecepatan dan efisiensi pengambilan dan
penyimpanan barang, ketersediaan ruang dan
kapasitas gudang, keselamatan dan keamanan
dalam penyimpanan dan pengambilan barang,
biaya operasional dan pemeliharaan gudang.

Activity Relationship Chart

Activity Relation Chart (ARC) alat yang
digunakan  untuk  menggambarkan  dan
menganalisis hubungan antara berbagai aktivitas
yang terlibat dalam suatu fasilitas. ARC
memberikan gambaran jelas tentang hubungan
antaraktivitas, memungkinkan tim untuk
memahami bagaimana satu aktivitas dapat
mempengaruhi aktivitas lainnya. ARC sering
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dinyatakan dalam penilaian kualitatif dan
cenderung berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang bersifat subjektif. Dengan
menggunakan ARC, perusahaan dapat mengatur
tata letak fasilitas dengan lebih strategis untuk
mendukung alur kerja yang lebih baik,
mengurangi  waktu  perpindahan,  serta
meningkatkan produktivitas dan keamanan.
Contoh Activity Relation Chart dapat dilihat pada
gambar 2.

PusatKegiatan |
1

1 Assembly

2 Kantor

3 Gudang
4 Pengiriman

5 R.lstirahat

KODE | ALASAN

6 R.Alat

Gambar 2. Contoh Activity Relation Chart.
2. Metodologi

Tahapan penelitian untuk menyelesaikan
permasalahan gudang PT. DSV Solutions
Indonesia dapat dilihat pada gambar 3.

Studi Literatur
Survei Lokasi

l

Identifikasi Masalah:
Tata letak material tidak teratur

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data:
1. Data Primer:
Ukuran rak penyimpanan dan

jarak setiap fasilitas Pengolahan Data:

Metode Class Based Storage dan

2. Data Sekunder: 7 N
Activity Relations Chart

Data frekuensi material masuk dan
material keluar periode Januari
2023-September 2023

[

l

Hasil dari Pembahasan

l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. Flowchart Tahapan Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini memuat data, analisis data dan
interpretasi terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan, terdiri atas class based storage,
activity relation chart, dan tingkat efisiensi
setelah dilakukan relayout.

3.1. Class Based Storage

Frekuensi perpindahan tiap SKU dapat
dihitung dari total banyaknya material masuk dan
keluar gudang dari bulan Januari—September
2023. Sampel dari total tabel frekuensi
perpindahan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Frekuensi Perpindahan Material
Frekuensi Frekuensi .
No  Kode Produk Masuk Keluar Total Frekuensi

(Uni)  (Unit) (Unit)
1 17010063 1 0 1
2 20045179 2 0 2
3 78211297 500 0 500
4 85010009 83 0 83
5 5110328397 290 0 290
342 UPAQD14053S05 21 0 21
343 UPAQD1403S07 46 0 46
344 URSLO0012S02 0 0 0
345 URSLO0012S07 0 0 0
346 URS19920/3 0 0 0
Total 472058 483216 956174

Hasil rekapitulasi pada area penyimpanan
RO1 terdapat 346 yang memiliki perpindahan
dengan total frekuensi 956.174 unit dimana
472.958 unit frekuensi material masuk dan
483.216 unit frekuensi material keluar di gudang
PT. DSV Solutions Indonesia (Pekanbaru site).
Pada frekuensi material masuk dan keluar
terdapat material yang memiliki frekuensi
tertinggi yaitu material EID-SET10304-BLK
sebesar 307.440 unit frekuensi masuk dan
255.772 unit frekuensi keluar dengan total
frekuensi sebesar 563.212 unit. Sedangkan
terdapat beberapa SKU yang tidak adanya
perpindahan material yaitu pada frekuensi masuk
terdapat 118 SKUdan frekuensi keluar 225 SKU.

Tahapan metode Class based storage dimulai
dengan mengelompokkan produk dengan
menggunakan klasifikasi ABC. Kilasifikasi
menggunakan data material masuk dan keluar
dengan total 346 SKU. Pengelompokan
frekuensi pergerakan material masuk dan keluar
dapat dilihat pada Lampiran. Berikut merupakan
tabel pengelompokan frekuensi perpindahan.
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Tabel 3.
Pengelompokan Frekuensi Perpindahan

Frekuensi  Frekuensi Total
No Kode Produk Masuk Keluar  Frekuensi
(Unit/ltem) (Unit/Item) (Unit/Item)

Persentase % Kelas Kelas
(%) Kumulatif (%)

EID-SET10304-BLK 307440 255772 563212 58,903% 59% A T831%

1

2 F44.3M-43M3M 13905 11994 25809 2,709% 62% A

3 41030100075 0 22954 22954 2,401% 64% A

4 FIM-TFL492326 0 22155 22155 2317% 66% A

5 RDH10265/2 11518 9898 21416 2,240% 69% A

342 UPA1013072 0 0 0 0,000% 100% c 670%
343 UPA90114/2 0 0 0 0000%  100%  C

344 URS19901/2502 0 0 0 0000%  100%  C

345 URS19901/2507 0 0 0 0000%  100%  C

346 URS19920/3 0 0 0 0000%  100%  C

Data frekuensi material keluar dapat
diidentifikasikan sebagai berikut: (1) Kelas A
(Fast moving) memiliki nilai sebesar 78,31%
dari total frekuensi material keluar yang
berjumlah 10 SKU. (2) Kelas B (Slow moving)
memiliki nilai sebesar 14,99% dari total
frekuensi material keluar yang berjumlah 21
SKU. (3) Kelas C (Very slow moving) memiliki
nilai sebesar 6,70% dari total frekuensi material
keluar yang berjumlah 315 SKU.

Pada kondisi awal, penempatan barang
berdasarkan metode Randomized Storage,
dimana barang diletakkan pada area yang kosong
sehingga belum ada klasifikasi penempatan
barangnya.

3.2. Activity Relation Chart

Pada tahap ini huruf-huruf (A, E, I, O, X, dan
U) diletakkan pada bagian atas, serta digunakan
warna untuk menunjukkan alasan-alasan yang
mendukung setiap kedekatan hubungan.

Tabel 4.
Keterangan Kode Warna
Kode Warna Keterangan
MUTLAK
SANGAT PENTING
PENTING
KEDEKATAN BIASA
TIDAK PENTING
SANGAT TIDAK PENTING

X c o -—m >»

Serta terdapat angka (1, 2, 3, 4, 5, 6) yang
menunjukkan alasan dari antar hubungan.

Tabel 5.
Alasan Antar Hubungan

Kode Alasan Keterangan

Mengurangi waktu tempuh antar departemen
Memudahkan komunikasi antar departemen

Ruangan sering digunakan

1
2
3
4 Kenyamanan dan keamanan
5 Mengoptimalkan pekerjaan
6

Tidak Berhubungan

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 maka
didapatkan Activity Relation Chart (ARC) pada

fasilitas gudang PT. DSV Solutions Indonesia
(Pekanbaru site) dapat dilihat pada gambar 3

Material Handling Equipment (MHE) 2

office 4

1
2
3 | Handjack
4

Joint Check Area

Loading Dock

5
6 | BodyCheck
7

Fasilitas Gudang

Pos Security

8 | Toilet

9 | Raki

10 | Rakil

11| Rakin

Gambar 4. Activity Relation Chart (ARC).

Gambar 4 menunjukkan 11 fasilitas gudang
dapat berupa ruangan dan material handling
yang telah diberikan kode warna kedekatan
hubungan dan angka yang berisi alasan antar
hubungan. Terdapat 10 kode warna merah yang
berarti mutlak, 11 kode warna jingga yang berarti
sangat penting, 10 kode warna hijau yang berarti
penting, 12 kode warna kuning yang berarti
kedekatan biasa, 2 kode warna biru yang berarti
tidak penting, dan 10 kode warna putih yang
berarti sangat tidak penting. Gambar 5
didapatkan rancangan Relayout usulan yang
telah diterapkannya pengklasifikasian barang di
gudang. PT. DSV Solutions Indonesia
(Pekanbaru site) memiliki 3 rak penyimpanan,
dengan volume pada setiap rak berdimensi
panjang 30,9 m, lebar 3,3 m dan tinggi 7,2 m.

Sebelum Sesudah
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Gambar 5. Perbandingan layout Gudang Sesudah
Dilakukan Usulan Perbaikan

Pada layout awal terdapat penempatan rak
yang belum diberikan kode sesuai dengan
pengelompokkan, dan pada layout sesudah
perbaikan penempatan rak diberikan kode sesuai
dengan pengelompokan. Berdasarkan hasil
perubahan layout maka didapatkan rata-rata
tingkat efisiensi dari material kelompok Fast
Moving sebesar 57%, Contoh perhitungan
tingkat efisiensi (%) pada material EID-
SET10304-BLK sebagai berikut:

% Waktu Layout Awal — Waktu Layout Usulan
b=

x 100%

Waktu Layout Awal

by 22T A5 Lo
0= Ty XN

% = 80%
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Tabel 6.

Waktu dan Nilai Efisiensi Pencarian Material Kelompok Fast Moving

Layout Awalan

Layout Usulan

No Kode Produk All\a;lta?enr?:lut Jarak Kecepatan Waktu Jarak Kecepatan Waktu % Efisiensi
(m) (mis) () (m) (mis) ()
1 EID-SET10304-BLK  Handjack 25 1,1 22,7 5 11 45 80%
2 F443M-43M3M  ReachTruck 35 28 125 6 28 21 83%
3 41030100075 Reach Truck 20 2,8 7,1 6 2,8 2,1 70%
4 FIM-TFL492326 Reach Truck 25 2,8 8,9 8 2,8 2,9 68%
5 RDH10265/2 Handjack 40 11 36,4 10 1,1 91 75%
6 FIM-TFL492324  ReachTruck 20 2,8 71 12 2.8 43 40%
7 EID-FDRCLM1/4IN  Handjack 34 1,1 30,9 14 1,1 12,7 59%
8 EID-FDRCLM4POS Handjack 30 11 27,3 15 1,1 13,6 50%
9 41030100356 Reach Truck 30 2,8 10,7 17 2,8 6,1 43%
10 FIM-TFL492327 Reach Truck 20 2,8 71 19 2,8 6,8 5%
Rata-Rata 57%

Tabel 6 menunjukkan persentase efisiensi
pada perubahan layout di gudang yang
didapatkan dari perubahan kecepatan pencarian
material dikarenakan jarak material semakin
dekat. Hasil ini menunjukkan rata-rata
penurunan tingkat efisiensi sebesar 57%, hal ini
menunjukkan terdapat perbaikan yang signifikan
dengan adanya penerapan metode class based
storage pada penempatan barang di Gudang.

4. Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan di gudang PT.
DSV Solutions Indonesia (Pekanbaru site),
dapat disimpulkan hal-hal berikut ini: (1) Hasil
identifikasi frekuensi perpindahan material pada
area Racking Outbound 1 (RO1), terdapat 346
SKU vyang terletak pada penyimpanan Racking
Outbound 1 (RO1) yang memiliki frekuensi
perpindahan dengan total frekuensi 956.174 unit
dimana 472.958 unit frekuensi material masuk
dan 483.216 unit frekuensi material keluar dari
gudang. (2) Dari pengolahan data material masuk
dan keluar pada bulan januari 2023 — september
2023 serta mengklasifikasi dalam 3 kategori
maka didapatkan untuk kategori fast moving
terdapat 10 Stock Keeping Unit (SKU) memiliki
nilai sebesar 78,31% dari total frekuensi material
keluar, slow moving terdapat 21 Stock Keeping
Unit (SKU) memiliki nilai sebesar 14,99% dari
total frekuensi material, serta untuk kategori very
slow moving terdapat 315 Stock Keeping Unit
(SKU) memiliki nilai sebesar 6,70% dari total
frekuensi material keluar. (3) Berdasarkan
metode Class based storage penataan tata letak
material pada gudang dikelompokkan sesuai
dengan klasifikasi ABC. Dengan memperhatikan
hubungan kedekatan dari setiap fasilitas dan
material handling menggunakan  Activity
Relation Chart maka rak A yang berisi material
Fast Moving diletakkan dekat dengan alat angkut

material, kantor, joint check area, serta loading
area. (4) Hasil usulan tata letak gudang dengan
metode Class Base Storage maka didapatkan
hasil perbandingan waktu dari tata letak awal
dengan tata letak usulan pada material fast
moving didapatkan rata-rata tingkat efisiensi
sebesar 57%.
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LAMPIRAN
Frekuensi  Frekuensi Total
No Kode Produk Masuk Keluar Frekuensi Persentase % . Kelas
(%) Kumulatif (%)
(Unit/Item) (Unit/Item) (Unit/Item)
1 EID-SET10304-BLK 307440 255772 563212 58,903 % 59% A 78,31%
2  F44.3M-4.3M3M 13905 11994 25899 2,709% 62% A
3 41030100075 0 22954 22954 2,401 % 64% A
4 FJM-TFL492326 0 22155 22155 2,317% 66% A
5 RDH10265/2 11518 9898 21416 2,240% 69% A
6 FJM-TFL492324 0 20175 20175 2,110% 71% A
7 EID-FDRCLM1/4IN 20170 0 20170 2,109% 73% A
8 EID-FDRCLM4POS 18653 0 18653 1,951% 75% A
9 41030100356 1080 16574 17654 1,846% 77% A
10 FJM-TFLA492327 0 16500 16500 1,726% 78% A
11 TFL90151/500M 16500 0 16500 1,726% 80% B 14,99%
12 EID-SEALINGSET 7862 6618 14480 1,514% 82% B
13 EID-41070354 540 12260 12800 1,339% 83% B
14 RS-TF1492326 50 12200 12250 1,281% 84% B
15 DCCAB526 0 8580 8580 0,897 % 85% B
16 EID-CT25CMB 0 7885 7885 0,825% 86% B
17 RS-TF1492324 2700 5131 7831 0,819% 87% B
18 RNT44737/01 3581 3694 7275 0,761% 87% B
19 SXK1092006/1 3225 3590 6815 0,713% 88% B
20 TSR951389/3 3238 2896 6134 0,642% 89% B
21 EID-CTI0OCMWHT 0 5570 5570 0,583% 89% B
22 EID-NTM2013729/1 3048 2244 5292 0,553 % 90% B
23 TSR951389/5 2667 2532 5199 0,544% 91% B
24 F44.3M-DINM3M 3351 1487 4838 0,506 % 91% B
25 EID-TIESTRAP-457 3948 0 3948 0,413% 91% B
26 NTB10175/1 2124 1387 3511 0,367 % 92% B
27 OPTBB-ERS90M 1940 1496 3436 0,359% 92% B
28 BKV106246/1 1915 1100 3015 0,315% 92% B
29 TSELPACKAGES-5 1692 1177 2869 0,300% 93% B
30 OPTBB-ERS60M 1337 1327 2664 0,279% 93% B
31 EID-MCB50A/1P 1288 1130 2418 0,253% 93% B
32 EID-LABHOLDPLAST 0 2280 2280 0,238% 94% C 6,70%
33 KRC161777/1 1167 1061 2228 0,233% 94% C
34 MCB50A/1PNAD 1262 919 2181 0,228% 94% C
35 RS-TF1492327 0 2045 2045 0,214% 94% C
36 NGT21104/7 1822 0 1822 0,191% 94% C
37 KRC161860/1 791 923 1714 0,179% 95% C
38 EID-MCB25A/1P 843 812 1655 0,173% 95% C
39 RRUSHIELDCLAMP2M 983 592 1575 0,165% 95% C
40 EID-CBLUTPCAT6 1238 305 1543 0,161% 95% C
41 EID-MAINRMTMARK-D1 624 667 1291 0,135% 95% C
42 RASO-FEE-0071 648 642 1290 0,135% 95% C
43 KRC161852/1 464 770 1234 0,129% 95% C
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